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ABSTRACT

The research entitled "Analysis of Business Strategy Through the Business Model Canvas and
SWOT Approach (Case Study of Catering Nusantara) aims to find out what business strategies are
being used by Catering Nusantara and recommendations for business strategies that are suitable for
Catering Nusantara.

This research is a qualitative and quantitative research conducted by interview, observation,
and documentation methods to representatives of Catering Nusantara companies as sources. The
results of this study found that there are still shortcomings in Catering Nusantara's business strategy,
namely in the customer segment, key partners, channels, and value proportion factors, from the
results of IFAS and EFAS calculations, it is known that Catering Nusantara's business position is in
guadrant 3, which means changing strategies so that recommendations are given as a business
strategy for Catering Nusantara.

The output of this research is in the form of business recommendations given to Catering
Nusantara, including expanding the customer segment by adding daily catering programs, adding
raw material suppliers to expand key partners, maximizing the use of social media as a means of
promotion to increase channels, making facility improvements to increase value proportions, and
holding course programs to increase revenue streams. From these results, the business position of
Catering Nusantara changes to quadrant 1 which means progressive so that these recommendations
can be studied and can then be selected or applied to Catering Nusantara as a future business
strategy.

Keywords: Business Model Canvas, Business Strategy, Catering, SWOT.

ABSTRAK

Penelitian berjudul “Analisis Strategi Usaha Melalui Pendekatan Bisnis Model Canvas dan SWOT
(Studi Kasus Catering Nusantara) bertujuan untuk mengetahui strategi bisnis apa yang sedang
digunakan Catering Nusantara dan rekomendasi strategi bisnis bagaimana yang cocok diterapkan
pada Catering Nusantara.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan dengan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi kepada representatif perusahaan Catering Nusantara sebagai
narasumber. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa masih terdapat kekurangan pada strategi
bisnis Catering Nusantara yakni pada faktor customer segment, key partners, channels, dan value
proportion, dari hasil perhitungan IFAS dan EFAS diketahui posisi bisnis Catering Nusantara berada
di kuadran 3 yang artinya ubah strategi sehingga perlu adanya rekomendasi yang diberikan sebagai
strategi bisnis untuk Catering Nusantara.

Output dari penelitian ini berupa rekomendasi bisnis yang diberikan kepada Catering
Nusantara di antaranya memperluas customer segment dengan menambah program catering harian,
menambah supplier bahan baku untuk memperluas key partners, memaksimalkan penggunaan media
sosial sebagai sarana promosi untuk meningkatkan channels, melakukan perbaikan fasilitas untuk
menambah value proportions, serta mengadakan program kursus untuk menambah revenue stream.
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Dari hasil tersebut membuat posisi bisnis Catering Nusantara berubah pada kuadran 1 yang berarti
progresif sehingga rekomendasi ini dapat dipelajari dan selanjutnya dapat dipilih atau diterapkan
pada Catering Nusantara sebagai strategi bisnis yang akan datang.

Kata Kunci : Bisnis Model Canvas, Catering, Strategi bisnis, SWOT.

1. Pendahuluan

Bisnis merupakan serangkaian usaha yang dilakukan satu orang atau kelompok dengan
menawarkan barang dan jasa untuk mendapatkan keuntungan atau laba (Hadion, dkk 2021).
Secara historis bisnis berasal dari kata busy dalam Bahasa Inggris yang berarti “sibuk” dalam
konteks individu, komunitas, maupun masyarakat (Kamaluddin, 2017). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa bisnis merupakan keadaan di mana seseorang atau sekumpulan orang
sibuk melakukan pekerjaan dengan tujuan mendapatkan keuntungan.

Di Indonesia bisnis merupakan hal yang tidak baru lagi bagi masyarakat, hal ini
dibuktikan dengan kian berkembangnya ragam bisnis seperti UMKM. Fakta ini diperkuat
dengan data yang disampaikan oleh Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian
Republik Indonesia tahun 2022 bahwa peran UMKM bagi pertumbuhan ekonomi di
Indonesia sangat besar dari keseluruhan unit usaha dalam berbagai bidang. Namun kian
berkembangnya bisnis ini menimbulkan persaingan dan permasalahan baru bagi para pelaku
bisnis. Hal ini juga yang membuat para pelaku bisnis harus berfikir tentang bisnis model
yang digunakan sehingga bisnis yang dijalankan tidak mati.

Di Indonesia bisnis model bisa diterapkan ke segala jenis usaha salah satunya adalah
bisnis catering. Secara bahasa catering berasal dari kata “to cater” dalam bahasa Inggris
yang artinya menyiapkan dan menyajikan makanan ataupun minuman untuk khalayak umum
(Junichi, dkk 2020). Catering juga dapat didefinisikan sebagai usaha yang bergerak di
bidang jasa kuliner, yang melayani pemesanan berbagai macam makanan dan minuman
untuk kebutuhan acara keluarga atau instansi yang telah disiapkan pada waktu dan tempat
tertentu (Hidayatulloh, dkk 2021). Sehingga dapat disimpulkan bahwa catering merupakan
jenis usaha yang menyiapkan makan atau minuman untuk kebutuhan acara keluarga hingga
instansi pada waktu dan tanggal yang telah ditentukan dalam jumlah yang besar. Jenis usaha
catering di Indonesia saat ini mulai berkembang seiring dengan kemajuan teknologi bidang
tata boga, sistem manajemen industri serta kebutuhan masyarakat yang kian meningkat di
tiap daerah. Salah satunya di Daerah Istimewa Yogyakarta (D1Y) dengan pendapatan usaha
penyedia makanan dan minuman skala menengah dan besar per tahunnya, data tersebut
diambil dari Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2021 yang sekaligus menjadikan Daerah
Istimewa Yogyakarta (DI'Y) menempati urutan ke 2 provinsi dengan pendapatan terbesar di
Indonesia setelah Sulawesi Barat.

Akan tetapi banyak pula catering di Yogyakata yang mengalami beberapa kendala seperti
faktor penurunan permintaan, sulithya mendapatkan bahan baku, kesulitan pendanaan,
hingga penurunan nilai aset (Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian RI, 2022), dari
beberapa faktor tersebut salah satunya dialami oleh Catering Nusantara di mana faktor yang
dialami berupa sulitnya mendapat bahan baku tertentu dikarenakan belum adanya supplier
tetap, selain itu catering nusantara belum memaksimalkan penggunaan media digital untuk
sarana promosi produk. Hal tersebut yang mengakibatkan terhambatnya operasional usaha
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sehingga diperlukan adanya sebuah bisnis model untuk memberikan suatu gambaran dalam
pelaksanaan usaha, kontrol, dan evaluasi bisnis kedepan (Fatricia, 2019).

Alat strategi bisnis yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengawasi jalannya
operasional usaha sangat banyak seperti Bisnis Model Canvas, PLC (Product Life Cycle),
Go To Market, dan Tam Sam Som (Total Available Market, Serviceable Addressable Market,
Our Share of Market), sedangkan analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor internal
dan eksternal antara lain : SWOT, Just in Time, Six Sigma, dan Seven Tools (Sari et al., 2020)
sehingga dapat menghasilkan rekomendasi strategi bisnis yang baik.

Dari banyaknya alat strategi bisnis dan analisis untuk mengetahui faktor internal dan
eksternal yang dapat digunakan sebagai rekomendasi pada perusahaan, peneliti memilih
menggunakan analisis bisnis model canvas dan SWOT, pemilihan ini didasarkan bahwa
Bisnis Model Canvas atau BMC merupakan alat bantu yang mudah untuk diaplikasikan
karena kemampuannya dalam menggambarkan elemen-elemen inti di sebuah perusahaan
dalam satu lembar canvas sehingga membantu perusahaan tersebut untuk memahami aspek
bisnis dan model yang sedang berjalan, apa yang mungkin perlu di tambah atau dirubah
sehingga perusahaan bisa menentukan arah bergerak serta mengetahui keunggulan bersaing
yang ada pada bisnis yang sedang dijalankan (Suharti, 2015) Sedangkan SWOT dengan
waktu yang bersamaan dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang dan meminimalkan
kelemahan dan ancaman dari faktor internal maupun eksternal, sehingga nantinya dapat
memberikan strategi yang tepat untuk melakukan pengembangan dan perluasan pasar
(Rangkuti, 2014)

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Bisnis Model Canvas memberikan suatu panduan
agar perusahaan menjadi lebih fokus, sehingga dengan penempatan analisis SWOT dapat
dijadikan sebagai perbandingan pikir dari berbagai sudut pandang, baik dari segi kekuatan,
kelemahan serta peluang dan ancaman. Maka dari itu penelitian ini sangat penting dilakukan
dengan kombinasi antara Bisnis Model Canvas dan SWOT untuk menjadikan penilaian yang
fokus serta evaluasi pada model bisnis perusahaan sehingga menjadi acuan untuk merubah
atau menambah bisnis model yang diterapkan sekarang sehingga kedepannya dapat
menentukan strategi apa yang tepat untuk diterapkan di Catering Nusantara. Pemilihan
industri catering pada penelitian ini didasarkan karena catering merupakan usaha yang
banyak dicari oleh masyarakat, hal ini diperkuat dengan pencarian google trends mengenai
usaha catering pada 5 tahun terakhir yang pesat. Berdasarkan penjabaran di atas maka
penulis melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Strategi Usaha Melalui Pendekatan
Bisnis Model Canvas dan SWOT (Studi Kasus Catering Nusantara)” sebagai tindak lanjut
dari kegiatan PKL sekaligus menjadi studi kasus dalam permasalahan yang ada pada
operasional usaha yang dilaksanakan pada mitra industri tersebut.

2. Metode Penelitian
Jenis metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk
mendeskripsikan hasil analisis strategi bisnis model canvas dan rekomendasi bisnis untuk
Catering Nusantara di mana penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan
dengan desain penelitian yang temuan-temuannya tidak didapatkan melalui prosedur
]
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statistik atau dalam bentuk hitungan, melainkan memiliki sifat deksriptif dan cenderung
menggunakan analisis pendekatan induktif sehingga proses dan makna bedasarkan
prespektif subjek lebih ditonjolkan serta memanfaatkan peneliti sebagai instrument kunci
(Fadli, 2021).

Metode kuantitatif pada penelitian ini digunakan untuk menghitung kuadran SWOT
Catering Nusantara di mana penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang
sistematis dengan mengumpulkan data yang dapat diukur dengan melakukan perhitungan
atau komputasi (Abdullah et al., 2022).Perhitungan kuantitatif didapat dari rumus EFAS dan
EFAS seperti pada persamaan (1) dan (2).

Total Rating = Penjumlahan semua rating (1)

Bobot = Total S/W Rating (2)

Total S/IW

3. Hasil dan Pembahasan
1.3.1. Analisis Bisnis Model Canvas (Kondisi saat ini sebelum penelitian)

Dari hasil analisis Bisnis Model Canvas (BMC) elemen dasar atau aspek bisnis pada
Catering Nusantara telah menggambarkan model bisnis dan menggambarkan dasar
pemikiran tentang bagaimana Catering Nusantara menciptakan dan memberikan nilai
bisnisnya, namun ada beberapa strategi bisnis yang belum dimaksimalkan seperti masih
terbatasnya supplier pada aspek key partners, target pasar yang kurang luas pada aspek
customer segment, pendapatan utama yang hanya berasal dari penjualan produk pada aspek
revenue stream, masih kurangnya value yang ditawarkan kepada pelanggan pada aspek value
proportion, dan kurangnya pemanfaatan media sosial yang dapat meningkatkan penjualan
pada aspek channels.

Sehingga dalam penelitian ini diperlukan adanya sebuah rekomendasi strategi bisnis agar
Catering Nusantara dapat menjalankan bisnisnya dengan mudah dan efisien, hal ini
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutamy dkk (2021) tentang analisis
penerapan bisnis model canvas pada usaha mikro wirausaha generasi z di mana analisis
bisnis model canvas mampu menggambarkan secara visual komponen-komponen penting
dari suatu bisnis secara rinci dan saling terkait satu sama lain, sehingga pemilik usaha mampu
mengevaluasi tentang adanya kekurangan ataupun kesalahan konsep dan melakukan
perbaikan dalam proses menjalankan usahanya.

1.3.2. Analisis Bisnis Model Canvas (Yang direkomendasikan setelah penelitian)
Rekomendasi bisnis model canvas dilakukan untuk memberikan output yang bisa

menjadi pertimbangan perusahaan untuk meningkatkan pendapatan, membantu memahami,
menjelaskan dan memprediksi aktifitas apa yang sebaiknya dilakukan (Solihah et al., 2014).
Pada penelitian ini hasil rekomendasi analisis bisnis model canvas (BMC) (Gambar 4.2)
dapat dilihat bahwa elemen dasar atau aspek bisnis pada Catering Nusantara telah berubah
di antaranya adanya penambahan supplier yang terdata pada aspek key partners untuk
memudahkan perusahaan mencari bahan baku, selain itu dengan menjalin kemitraan dapat
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membantu kegiatan bisnis perusahaan lebih berkembang karena adanya penambahan relasi
yang dijalin (Mahdi & Baga, 2018), menambah program baru seperti catering harian untuk
memperluas jangkauan segmentasi pelanggan, melakukan penataan ulang bangunan yang
lebih menarik untuk meyakinkan pelanggan agar value proportions yang didapatkan
bertambah, memaksimalkan promosi serta penggunaan media sosial secara intensif untuk
memperkuat channels, dan melakukan kegiatan tambahan berupa kelas-kelas memasak yang
bisa diikuti oleh masyarakat umum sehingga revenue stream yang dihasilkan bukan hanya
berasal dari penjualan produk namun juga jasa.

1.3.3. Analisis SWOT (Kondisi saat ini sebelum penelitian)

Hasil yang didapat setelah melakukan analisis SWOT adalah kondisi atau situasi bisnis
Catering Nusantara saat ini yang digambarkan dalam kuadran SWOT dan usulan alternatif
strategi bagi Catering Nusantara, hasil tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.3 :

(O] (+1)
4
Kuadran 3 Kuadran 1
3
2
e | " [ e |
weakness, |« »  strenght
-4 -3 -2 -1 1 2 3 4
-1
-2
() 3 ()
Kuadran 4 -4 Kuadran 2
A
threat

Gambar 1. Kuadran SWOT kondisi saat ini sebelum penelitian

Posisi kuadran ini didapat dari titik koordinat hasil perhitungan IFAS (-0,07) dan EFAS
(1,01) yang menghasilkan titik di antara opportunitiy dan weakness, sehingga didapatkan
hasil bahwa posisi Catering Nusantara terletak pada Kuadran 3 (ubah strategi), yang
menandakan Catering Nusantara sebenarnya memiliki peluang pasar yang sangat besar
namun di lain pihak catering nusantara mengalami beberapa kendala/kelemahan internal
(Rangkuti,2014). Kondisi bisnis pada kuadran 3 ini dapat diminimalisir dengan fokus
mengurangi masalah-masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar
yang baik, sehingga direkomendasikan mengubah strategi menjadi progresif.

1.3.4. Analisis SWOT (Yang di rekomendasikan setelah penelitian

Setelah dilakukan rekomendasi, kondisi atau situasi bisnis Catering Nusantara berubah
hal ini digambarkan dalam kuadran SWOT yang dapat dilihat pada Gambar 2. dibawah ini :
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Gambar 2. Kuadran SWOT yang direkomendasikan setelah penelitian

Posisi kuadran ini didapat dari titik koordinat hasil perhitungan IFAS (2,11) dan EFAS
(1,17) yang sebelumnya telah dilakukan rekomendasi BMC untuk menghasilkan faktor-
faktor SWOT, sehingga menghasilkan titik di antara strenght dan opportunity, pada akhirnya
didapatkan hasil bahwa posisi Catering Nusantara berubah posisi menjadi Kuadran 1 yang
menandakan bahwa Catering Nusantara sedang mengalami situasi bisnis progresif yang
artinya situasi yang sangat menguntungkan (Rangkuti,2014). Perusahaan tersebut memiliki
peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus
diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif
(Growth oriented strategy).

1.3.5. Matriks SWOT

Matriks SWOT hasil penelitian dari wawancara dibuat bedasarkan keterangan dari
representatif perusahaan dan dari analisis berdasarkan buku Analisis SWOT: Teknik
Membedah Kasus Bisnis oleh Freddy Rangkuti 2014. Dari penelitian penelitian sebelumnya
telah banyak usaha yang menerapkan matriks SWOT diantaranya PT Khingguan yang
berhasil meningkatkan penjualan dan meningkatkan kualitas produk (Putra, 2022) dan PT
MBA menujukkan bahwa strategi ini dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan
inovasi produk dan meningkatkan kualitas pelayanan (Mardianan dkk 2024).

Tabel 1. Hasil Matriks SWOT

promo produk, hingga membuat
konten promosi di media sosial.
2.Memiliki supplier tetap, agar
memudahkan pengiriman dan
pencarian bahan baku.

Strategi Sebelum Rekomendasi BMC Setelah Rekomendasi BMC
Strategi S-O | 1.Menjalin hubungan yang baik 1.Menjalin hubungan dengan mitra
dengan pelanggan. bisnis yang baru.
2.Membuka cabang di luar Jogja 2.Meningkatkan teknologi
produksi.
Strategi W-O | 1.Meningkatkan branding dengan | 1.Membuat dan menerapkan

peraturan kerja bagi pekerja
casual.

2.Meningkatkan kualitas
packaging produk.
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Strategi S-T | 1.Menjaga bahan baku, pelayanan, | 1.Melakukan reaserch terhadap

alat produksi, hingga kualitas trend makanan yang sedang
produk agar selalu baik. berkembang di masyarakat.

2.Mempertahankan kualitas 2.Meningkatkan penjualan dan
produk dan mengurangi menjaga kestabilan harga
spesifikasinya atau produk.

menggunakan trik shrinkflation.

Strategi W-T [1.Membuat inovasi produk sesuai  [1.Meningkatkan kekompakan dan

trend kerjasama tim dalam pengolahan
2.Mengadakan kelas pelatihan usaha.
kursus memasak. 2.Melakukan rekomendasi

pemilihan makanan dan minuman
tidak mudah rusak untuk

pengiriman jarak jauh.

Bedasarkan hasil matriks pada tabel 4.1 ada beberapa perubahan yang diharapkan dari

Catering Nusantara antara lain :

1.
2.
3.

Manajemen yang lebih tersistem.
Peningkatan omset
Efisiensi biaya

4. Kesimpulan

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Catering Nusantara tertulis dalam

pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Strategi bisnis Catering Nusantara menggambarkan 9 aspek BMC meliputi customer
segments, customer relationship, value proportion, channels, revenue stream, key
activities, key resource, key partners, dan cost structure telah menggambarkan model
bisnis dan menggambarkan dasar pemikiran tentang bagaimana catering nusantara
menciptakan dam memberikan nilai dalam menjalankan bisnisnya. Dengan kondisi
tersebut catering nusantara masih perlu dilakukan pengembangan untuk menunjang
perkembangan catering nusantara.

. Bedasarkan analisis SWOT pada penilaian IFAS dan EFAS sebelum dilakukan

rekomendasi, catering nusantara berada di kuadran 3 yang berarti perlu adanya perubahan
strategi perubahan strategi tersebut disebabkan karena catering nusantara sebenarnya
memiliki peluang pasar yang besar sementara di lain pihak catering nusantara mengalami
kendala kelemahan internal. Namun setelah dilakukan rekomendasi strategi bisnis oleh
peneliti posisi catering nusantara berada di kuadran 1 yang merupakan situasi yang sangat
menguntungkan. Catering Nusantara memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat
memanfaatkan peluang yang ada.

Bedasarkan hasil matriks SWOT terdapat beberapa usulan strategi yang dapat diterapkan
pada catering nusantara, strategi tersebut telah dikelompokkan menjadi 4 bagian
diantaranya strategi S-O, strategi W-O, strategi S-T, dan strategi W-T. Hal ini dapat
menjadikan opsi pilihan bagi catering nusantara untuk memilih dan memilah strategi
mana yang dapat diterapkan dan sesuai dengan tujuan bisnis catering nusantara.

prospek kajian berikutnya. Conclusion
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5. Saran
Bedasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah didapat, maka saran yang dapat
di implementasikan bagi catering nusantara adalah sebagai berikut :

1. Rekomendasi strategi BMC yang telah terus ditingkatkan bedasarkan situasi dan
keadaan bisnis catering nusantara.

2. Setelah berada di kuadran 1 hasil rekomendasi catering nusantara perlu memiliki
strategi yang mendukung kebijakan pertumbuhan bisnis yang agresif.

3. Strategi alternatif yang telah diusulkan dapat menjadi opsi agar bisnis catering
nusantara dapat berkembang lebih jauh.
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